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CONCLUSIONS
ada hubungan karakteriktik dokter berdasarkan Jenis 
Kelamin (nilai p 0,02) umur (nilai p 0,02)  dan masa kerja (nilai p 
0,00) dengan kelengkapan laporan operasi. Ada hubungan 
antara karakteristik dokter dengan kelengkapan laporan operasi 
dengan nilai p (0,00). Jumlah laporan operasi yang 
pengisiannya lengkap oleh dokter yang berkarakteristik jenis 
kelamin perempuan, umur 25-45 dan  memiliki masa kerja > 3 
tahun lebih banyak dibanding dokter yang berkarakteristik 
laki-laki, umur 46-65 tahun dan masa kerja 1-3 tahun. Adanya 
Perbedaan jumlah kelengkapan dalam laporan operasi 
berdasarkan karakteristik dokter mengimplikasikan bahwa 
belum ada kebijakan khusus dari pihak manajemen RS akan 
reward and punishment terkait dengan pengisian data medis 
khususnya laporan operasi, senioritas dokter juga 
mempengaruhi dalam hal tersebut. Perlu adanya reward and 
punisment dari pihak manajemen untuk meningkat kelengkapan 
pencatatan rekam medis 
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Tabel 2. Crosstabulation Karakteristik Dokter dan Kelengkapan Pengisian 
Laporan Operasi (Chi Square x2)
AIM / OBJECTIVE
Rumah Sakit merupakan suatu sarana pelayana kesehatan 
yang menyelenggarakan upaya kesehatan kepada 
masyarakat, baik rawat jalan, rawat inap, maupun gawat 
darurat. Salah satu pelayanan yang ada di rumah sakit 
yakni pelayanan rekam medis. Rekam medis yang baik dan 
bermutu harus memenuhi indikator-indikator kelengkapan, 
keakuratan, tepat  waktu  dan memenuhi aspek hukum, 
Menurut Huffman (1994) faktor yang mempengaruhi mutu 
rekam medis meliputi sumber daya manusia terutama 
dokter, paramedis dan petugas lainnya dalam ketaatan 
pengisian rekam medis, faktor kedua adalah sarana dan 
prasarana yang mendukung kelancaran pengisian rekam 
medis, Faktor ketiga adalah adanya standar operasional 
prosedur (SOP) atau petunjuk teknis pengisian rekam 
medis, supervisi dan kegiatan sosialisasi pengisian rekam 
medis, faktor keempat adalah pembiayaan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui Hubungan 
Karakteristik Dokter berdasarkan Jenis Kelamin, Umur dan 
Masa Kerja dengan Kelengkapan Catatan Laporan operasi
METHODS
Jenis penelitian yang digunakan adalah pada 
penelitian ini adalah penelitian observasional analitik 
dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah 
cross sectional.  Besar sampel sebanyak 166 berkas 
rekam medis laporan operasi dan empat orang dokter 
spesialis bedah. Cara Pengambilan sampel 
menggunakan Nonprobability Sampling dengan 
metode purposive sampling. Variabel dalam 
penelitian adalah karaketeristik berdasarkan jenis 
kelamin , umur, dan masa kerja (variabel bebas) 
sedangkan variabel terikatnya meliputi kelengkapan 
laporan operasi. Jenis data yang diguunakan dalam 
penelitian adalah data sekunder yang berasal dari 
studi dokumentasi berkas rekam medis dengan 
bantuan checlist observasi kelengkapan laporan 
operasi, data lainnya didapatkan dari hasil kusioner
karakteristik dokter dan hasil wawancara terkait dengan 
kelengkapan. Pengolahan data meliputi proses Editing, 
Coding, Tabulating dan entry. Analisis data yang digunakan 
berupa analisis univariat untuk melihat kelengkapan laporan 
operasi. Serta analisis bivariat untuk melihat hubungan 
karakteristik dokter berdasarakan jenis kelamin, umur, dan 
masa kerja dengan kelengkapan laporan operasi 
menggunakan Uji Chi Square (x2). 
RESULTS






lengkap tidak lengkap 
Jenis Kelamin 0,02 HO ditolak
laki-laki 2 84 86
1,20% 50,60% 51,80%
Perempuan 13 67 80
7,80% 40,40% 58,20%
Umur 0,02 HO ditolak
26-45 tahun 13 67 80
7.80% 40,40 % 58.2
46-65 tahun 2 84 86
1,20% 50.60 % 51.8
Masa Kerja 0.00 HO ditolak
1-3 Tahun 4 116 120
2,50% 69,20% 71,70%
> 3 tahun 11 35 46
6,30% 22% 28,30 %
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